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5.1 Kesimpulan
Film dokumenter “Rumah Kedua” berhasil merepresentasikan

kehidupan para lansia vang tinggal di Balai Pelavanan Sosial Tresna
Werdha (BPSTW) Yogyakarta dengan.cara yang menyentuh dan informatif.
Melalu penggamhumntul:ah m&mﬁ Mhﬂh Lugivem dan narasumber
pendukung hﬂn}rﬂ scpuﬂ Mbah Enﬂ: serta hu Tuty Amalia, film 1
menampilkan keseharian para lansia yang penuh Kerinduan, kesepian, serta
kebahagiaan dalam lingkungon panti yang ‘menjadi “Rumab Kedua”
‘mereka, Dﬂhtmﬁ tidak hanya mew.mbm visual, tetapi
Juga menyampaikan realitas psikososial gﬁ; dialami lans:a, sehingga
penonton dapat memahami don merasakan lmmm emiosi serta
Mﬂ sosial yang tequadi di dalam BPSTW,

o Penerapan visuaf stavyielfing lima prinsip Tony Capputo yang terduri
‘dani efariey (close-up ekspresi Mbah Sarah), realism 1,pem:ahn}manmll
Wm Merapi), dvmamic (slow-muotion km}, :unumﬂty (maich
calt congklak), dan inuitiveness (cahaya hangat kebersamaan), oleh penulis
sebagai sutradara sangat efektif dalam mendukuny Ilhlu'ﬁhn film ini.
Teknik mmm fokus utmﬁwsﬂmhn sedangzkan
realism memberikan gambar autentik dengan tekstur lingkungan asli,
Penggunaan dymamic Secdar tepal mengatur irsma visual, sementara
continuity dan infuiliveness menjaga Mﬁqﬁhtﬂlap lancar serta mudah
dipahami secara naluriah. Hal ini menghasilkan sebunh narasi visual yang
kohesif dan mompu membangun ikaton emosional yang kuat antara

penonton dan subjek film.

Selain visua! siorytelling, pengelolaan strategi naratif Gerard
Genette yang meliputi order fanalepsis-prolepsis), duration feflipse-scene-
streteh), frequency (iteratirepetitif), mood (fokalizotion internal), seria
vaice (homodiegetic  interview-led), secara  konsisten  menunjukkan

pengendalian waktu dan perspektif narasi. Order non-lincar membangun
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kedalaman temporal. sedangkan duration wvariatif mengontrol ritme
emosional. Melalui strategi naratif, film berhasil mengarahkan perhatian
penonton tidak hanya pada aspek kronologi, tetapi jugs pada pesan moral
dan sosial tentang pentingnya perhatian serta penghargaan terhadap lansia
sebagai bagian dori masyarakat yang rentan don berhak mendapatkan
perlakuan penuh hormat dan kasih sayang.
Secara keseiuruhan ﬂm dokumenter “Rumah Kedua™ tidak hanya
menjadi k:uytmi visualy melainkan jiga insinimen edukasi sosial yang
berfungsi sebagai media untuk meningkatkan kesadaran dan empati
terhadop lansia. Film ini miengajak pe:m:lntnn, khumt_p generasi muda,
;tl:nhik memmmn leluarga dan masyarakal dilam memberikan
-pulmtlmdmm emosional bagi mmmnbm yang
jujur dan menyentuh, film ini memperkuat pesan bahwa pemiiaan adalah
tahap kehidupan yang memerfukan penghormatan dan perlindungan, serta
- menumbuhkon rass angoung jawab moral dan sosial dnhmmﬂntmm
m lansia agar mereka dapst menjalani masa tun !_@ngrm
bermartabat dan sejahtera. Dengan demikian, penerapan visual starytelling
mftéﬁnh pemantaatan strategi noratif yang h’n!‘. serta. pengelolaan
representasi emosional seearn cermat telah uunjuﬁhtu: film dokumenter
: “Rumah Kedon” sebuah karya yang berhasil Mumhﬁau realitas
(dan pilai-nilsi kemanusiaan secara efektif dan ngnukﬁtt. memperkaya
wacana dan perhatian publik terhodsp masalah kesejahteraan lansia di
Indonesia. :

5.1 Saran

Dalam proses produksi film dokumenter “Rumah Kedua”, terdapat
beberspa kendala vang dihadspi, antora lain  keterbatasen  wakin

pengambilan gambar, penyesenian jadwal dengan aktivitas mutin BPSTW
DIY, serta kondisi fisik dan psikologis lansia yang menuntut pendekatan
penub empati dan kesabaran. Selain itu, kebutuhan penyesuaian teknis
seperti pengaturan pencahayaan di ruang dalam, cuace, dan pengendalian
susra lingkungan juga menjadi tantangan tersendin agar hasil visual dan
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audio tetap sesuai dengan konsep strategi naratif yang direncanakan.
Berdasarkan pengalaman tersebutl. untuk produksi sefanjutnya disarankan
melakukan perencanaan wakte yang lebih longgar, koordinasi lebih intens
dengan pihak instansi terkait, serta penjadwalan ulang pengambilan gambar
cadangan guna mengantisipasi peribahan situasi di lapangan,
£.1.1 Saran Bagl Pembuat Fllm Dokumenter
Bagi pembuat film dokumenter lain yang ingin mengangkat
tema serupa. mm nmu'mkun etika pengambilan
gambar terhadap lansia dengan menjama privasi, kenyamanan, serta
kondist emosional narasurber, terutama sﬁutmuwli pengalaman
sensitif 'I:ih.i’l: penclantaran atau i:mﬂlk.ie!um Pendekatan
humanis; proses pendekatan swal yang cukup selama 3-5 hari
melalui kegiatan bending seperti meﬂw lllnmlklt bunga,
dan  komunikasi yang hangst akan membantu membangun
kepercayapn sehingga cents yang dihasilkan lehih Juﬂmﬁgﬂi
fetap menghormati martabat subjek. Penulis juga menyamnkan
penggunain peralatan pendukung tambahan separtl seihow dan ring
tight yang lebih memadai, kondisikmn area ﬁhﬂr agar kualitas
gambar dan audio dapal semakin optimal fanpa mengganggu
kenyamanan lansia,
mmm dan Lmhm!lﬁ-l Sefenls
Untuk BPSTW dan lembaga sosial sejenis, film dokumenter
seperti “Rumah Kedus" dapat dimsnfaatkan sebagai media
sosialisasi lflli u;luhd i wm khususnya ¥ouTuhe
Dinas Eusml Dﬁ’ dan fastagram (@dinsos_sleman, puna
memperluas jangkauan informasi mengenai program pelavanan
lansia seperti senam pagi, karawitan. pelatihan keterampilan dan
mendoreng partisipasi publik melahn donasi relawan. Lembaga
dapat bekerjn sama dengan pembuoatl film, akademisi AMIKOM
Yogvakarta, serta komunitas pegiat sosial untuk menghasilkan lebih
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banyak karya dokumenter yang mengangkat isu penuaan,
kesejahteraan lansia, dan praktik pelayanan sosial yang inspiratif.
5.1.3 Saran Bagl Pencliti dan Mahasiswa

Bagi pencliti dan mahasiswa. karya ini dapat dijadikan
referensi untuk pengembangan kajian tentang visual storytelling

Tnnyﬂapputu.snm ikir Gnmﬂﬂmﬂu,mmuﬂ:ﬂ: lentang
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